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Narasumber: 

1. Bapak Munir, selaku ta’mir Masjid Da’watul Falah dan cucu Mbah Zainal 

Abidin. 

2. Mbah Qadir dan Ibu Jamilah, petugas kebersihan di makam Sesepuh Desa 

Tambaksumur. 

3. Ibu Liyami, menjadi Warga Desa Tambaksumur 10 tahun. 

4. Ibu Prapti, menjadi Warga Desa Tambaksumur 15 tahun. 

5. Ibu Iin, menjadi Warga Desa Tambaksumur sudah 17 tahun. 

6. Ibu Yatik, menjadi Warga Desa Tambaksumur sudah 65 tahun. 

7. Bapak Lukman, salahsatu Keturunan Mbah Zainal Abidin. 


